BAB 11

KONSEP NAFKAH

A. Kewajiban Orang Tua Terhadap Nafkah Anak
1. Pengertian Nafkah
Nafkah berarti “belanja”, yang dimaksud belanjairdis
yaitu memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, baerntu
rumah tangga, pengobatan istri.
Menurut Kamus Besar Bahasa IndonegqigBBI) nafkah
mempunyai artf:
1) Belanja untuk memenuhi kebutuhan.
2) Rizki, makanan sehari-hari.
3) Uang belanja yang diberikan kepada istri.
4) Gaji uang pendapatan.
Adapun menurut bahasa arab, nafkah berasal dai kat
al-nafagah yang artinya biaya atau belarfjaAn-nafagaat

adalah jamak dari katan-nafagah yang dalam arti bahasa

! Sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 1] Jakarta: Pena Pundi Aksara, Cet. ke-1,
20086, hal. 55.

2 W.J.S. Poerdarmint&amus Besar Bahasa Indonesitekarta: Balai Pustaka.
1976, hal. 667.

3 Adib Bisri Munawir, al-Bisyri Kamus Arab Indonesia¥ogyakarta: Pustaka
Progersif, hal. 732.
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memiliki makna uang dirham atau yang sejenisnya lonta
benda

Secara istilah, nafkah adalah sesuatu yang wajib
diberikan berupa harta untuk memenuhi agar dapdahzn
hidup> Menurut istilah ahli figh adalah pengeluaran yhagus
dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkalpakia
seseorang, baik berbentuk roti, gula, pakaian, &ripggal,
dan sesuatu yang berhubungan dengan keperluan $eghepti
air, minyak, lampu, dan sebagairfy@ari pengertian ini terlihat
bahwa termasuk di dalam nafkah adalah sandangapadgn
papan. Ditinjau dari orang-orang yang berhak menerima
nafkah, nafkah itu terdiri dari nafkah istri, nafkkerabat dan
nafkah barang atau sesuatu yang dimfli8ebagian besar para
ulama sepakat bahwa yang wajib diberi nafkah adegflarga
dekat yang memerlukan nafkah saja yang wajib dibafkah,
sedangkan keluarga jauh tidak. Kerabat itu meligatis lurus
ke atas seperti: bapak, nenek dan seterusnya. (baus ke
bawah seperti: anak, cucu, dan seterusnya. Dangags lurus

kesamping seperti: paman, bibi dan seteruénya.

* Saleh al-Fauzarikih Sehari-hari,Jakarta: Gema Insani Press, Cet. ke-1.2005,
hal. 756.

® Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modervipgyakarta:
Graha llmu, Cet. ke-1, 2011, hal. 75.

® Djaman Nur,Fikih Munakahat Semarang: Toha Putra Group, Cet. ke-1, hal.
100.

" bid, hal. 75.

8 Djaman NurQOpcit hal. 101.

% Ibid, hal. 115.
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Menurut Kamus Besar Bahasa IndonesigKBBI)
Kerabat mempunyai arti: Dekat (pertalian saudakalarga,
sanak saudara.

Adapun menurut para fugaha adalah:

a. Menurut Sayyid Sabiq

JCSeaa g alada (e da g 31 Al glind La b gi 1 & 4341
S S () g el 995 Aadd g

Artinya:”’Pengertian Nafagah disini adalah memberika
sesuatu yang dibutuhkan istri, baik berupa
makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga
dan pengobatan istri walaupun istri itu kaya”.

b. Menurut Muhammad Ismalil

s o) sa Aaliag Lagd Cludy) Addy M) 5 L&) A 484T
Lad i g il pdd) g aladal) (e

Artinya:’Nafagah adalah segala sesuatu yang dapat
memenuhi kebutuhan manusia untuk dirinya atau
ditambah orang lain yang mencakup makanan atau
minuman”*2

c. Menurut Abd al-Rahman al-Jazairi

Qi e Aga el ) A1 48 e lgddl pohal A L
e Ol G i) aila g (Sna g B guiS g, S (e ATRLS Ale
Aigaly zluaay a3y

Artinya:’Nafkah  menurut istilah ahli  figh vyaitu
mengeluarkannya seseorang ongkos terhadap
orang yang wajib dinafkahi dari roti, lauk pauk,
pakaian, tempat tinggal, dan apa yang

OW. J. S. Poerdarmint@p,cit hal. 570.

" sayyid SabigFikih al Sunnah Jilid || Semarang: Maktabah Toha Putera, hal.
147.

2 |mam Muhammad IsmailSubulus Salam Jilid 1) Beirut Libanon: Darul
Kitab al-llmiyyah, hal. 141.
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mengikutinya dari air, minyak, lampu dan lain
sebagainya®?

Sedangkan menurut para ahli hukum, pengertian
nafkah adalah:

a. Belanja untuk hidup sebagai pendapatan, uang, jeelan
dari suami yang diberikan kepada isfri.

b. Menurut Ensiklopedi Hukum Islam Nafkah adalah
pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh
seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan
untuk orang-orang yang menjadi tanggug jawabnya.

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHlIPasal
80 Ayat (4) menyebutkan bahwa, sesuai penghasitanny
suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak.

c. Biaya pendidikan anak.

13 Abd al-Rahman al-Jazaifjl-Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah Juz IMBeirut
Libanon: al-Daar al-Fikr, 1969, hal. 553.

14 SudarsonoKamus HukumJakarta: PT Rineka Cipta, Cet. ke-1, 1992, hal.
289.

15 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islapdakarta: Ichtiar Baru, Cet. ke-1,
1996, hal. 1281.

'® Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: Cv Nuansa
Aulia, 2008, hal. 2.
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2. Dasar Hukum Kewajiban Orang Tua Memberi Nafkah

Diantara ayat-ayat yang menunjukan tentang wajibnya
nafkah terhadap seseorang yang menjadi tangguradpjaua antara
lain:

C&GOE0 MY OM>L2ARCGER®OM
co @0 F2AGNY O IR IO KY b €daeERR

OIS AD0 Ao s B &
OB & POMHIR B-0>0F @ S €di0 1@
N OCONL  OIlAEh QROSO g

B30, A Obeo wemw PO
B D A0 T #OR0Q OIP &I ONHIR
w §) R +o g Ol < VpomHEr XU
A A w@ =870

B O OOUREANL OIID20D o Koo
HAEOC O ¢ B-ORBNO«c[Ue
ANOR Jdu 2 @ OR @ =0 HN, E
EAGROAY RO 74orgl 173X - DESANT X
&N, EO SO BAL ADR+ .~
Artinya:"Tempatkanlah mereka (para isteri) di markamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudedlady)
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jikaekeer
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah daanta
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya”. (Ath Thalad:’6)

WRD e ONTASE + oS CXNEHERD Koo
AN (3R QOIS e DAVt e @A Lo ¢8
HCOL0€ED WOLORK RO =D2¢D +S05

X PP

7 Kementerian Agama RA-Qur'an Tajwid dan Terjemahanny8andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 560.
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Artinya:”Allah  tidak memikulkan beban kepada ses®&or
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan”. (Ath Thalaqg: ¥

CLO0 RAOOAM w00
OII=>L2HNOO w0 BT =>RVIORA
a FxvREY A AXE P xease S AARO
OREYRE 0L NOX 6600 §$IRON w
7] VL AN dW g ‘OORa BB W

OREd s~ )N PLRVCRAIN | m Lol S i
[« JIRSAISL JARNES1%Y 6

0l &=D>=e0 0N e

oo g Qe OR® DO e NG
X ANE) R 7Gx CO-HHED =
16 gzl Yy SN srBDR=D> RO
A2 60~ @A N PO RSO0
D€ AW <OOA7M@I0es 2L du
7] o I Jm gl DB MY ¢ €U RN
Rar T8 VB OO wa I
R0 @O v ) RP<ee =t ONYGIESEY 1)
EVY00 JIK AN Do RO

X4z W@BOROc 44+ @0 o SOLE& R BYHE
o NOB &7 OMH R AR e -ORY

m |8 P26 OGO v RSO
B MOAORD GO SOl

AR eCRY oXo AHADROO @O0
€T GORHAR FONO FAEIEONEHGN

BV L ZN0XPERER V| Z o008
Qo OMNOr =208 o N
A 2 oS B2X1>00 = €0

AFord- O8O BX-MACORH IR €0
<OBZOO<= 0D HEO D o OFYE

AYN\I\7
Z\AYAN

Artinya:”Para ibu hendaklah menyusukan anak-analsey@ma dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan

18 |bid, hal. 560.
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pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. segeora
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesangguwaann
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warisp
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin mpitya
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas kedudarya.
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lairmkil
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha meliha
apa yang kamu kerjakan”. (Al Bagarah: 233)

Maksudal maulud lahdalam ayat di atas ialah ayain,rizq
maksudnya, makanan secukupnykiswah artinya pakaian.
Sedangkan kata Al Ma'ruf” artinya yang dikenal menurut
pengertian syara’ tidak terlampau kikir dan tidalerlebih-
lebihan?®® Kesimpulan dari ayat tersebut yaitu bahwa oraray tu
wajib memberikan nafkah dan kebutuhan hidup bagkaya
karena ia bertanggung jawab kepadanya, kemudiarg dua wajib
memberikan upah kepada ibu yang menyusui anakrsgbalbkan
susuan yang diberikan kepadarya.

Adapun dalil wajibnya menurut sunnah adalah sebagyakut:
A J gy 108 ALy dal) Uit s JIB Ade ) (uay o slaall (3508 (8 g
hrally : Jag ol qlady el o aild abag sl 4 ha

o) g Ul sl &5 ATy sl g iy el ) sa Garldyl g Ludad
LGk Al g ¢ Ga ol daauay ) Ll

124,

9bid, hal. 124.
20 33'id Thalib Al HamdaniRisalatul Nikah Jakarta: Pustaka Amani, 1989, hal.

2L Al Qadhi Abu Syuja’,Ringkasan Figh Madzhab Syafi'l Diterjemahkan dari

Kitab Al-Tadzhib fi Adillati Matn Al-Ghayah Wa ahijrib, Jakarta: Noura Books, 2012,
hal. 502.
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Artinya:"Dari  Tharig  Al-Muharibi  Radiyallahu  Anhu
berkata,”Ketika kami datang ke Madinah Rasulullah
SAW berada di atas mimbar berkhutbah dihadapargeran
orang. Beliau bersabda” Tanggan pemberi adalah yang
paling tinggi (utama), mulailah dari orang yang maen
tanggunganmu, ibumu dan ayahmu, saudara
perempuanmu dan saudara laki-lakimu, lalu orangyyan
dekat denganmu dan yang lebih dekat denganmu”. (HR
An-Nasa'if*

Hadits ini menyatakan tata urutan dalam membeikaigf
adalah ibu, sesudah itu ayah, sesudah itu saudssmpuan,
sesudah itu saudara laki-laki, sesudah itu bark&hbat-kerabat
lain.

Jika suami bakhil, yaitu tidak memberikan nafkah
secukupnya kepada istri tanpa alasan yang ben&s istai berhak
menuntut jumlah nafkah tertentu baginya untuk Keper makan,
minum, pakaian, dan tempat tinggal. Hal ini berdesa hadits

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aaky

oals, i deay O L L) ) b Jgmly ¢l i G ddile 0
Lo 538 ¢ JUb | alay Y g4 gdde ciad) La V) sl g (AulS) La Audany
Ll ¥ de Laadla o) g rally dlal g g sy

Artinya:"Aisyah meriwayatkan bahwa Hindun binti @tb pernah
bertanya, “wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufya
adalah orang yang kikir. la tidak mau memberi niafka
kepadaku dan anakku sehingga aku mesti mengambil
darinya tanpa sepengetahuannya. Rasulullah befsabda
Ambillah apa yang mencukupi untuk keperluan kamu da
anakmu dengan cara yang baik”. (HR Ahmad, Bukhori,
Muslim, Abu Daud, Nasa'i kecuali TurmudZ?)

22 Imam Abi Fadli Ahmad bin AliBulughul Mahram Min Adhillati Ahkami
Beirut Libanon: Daar al-Fikr, hal. 341.

% Muhammad al-SyaukanNail Al-Authar Jilid IV, Beirut Libanon: Daar al-
Arabi, 2000, hal. 427.
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Hadits ini menunjukkan kewajiban seorang ayah untuk
memberi nafkah anak-anaknya, sebagaimana pula tgamgktub
dalam firman Allah Surat Al Bagarah ayat: Z33adits di atas
juga menunjukan bahwa jumlah nafkah diukur menkelutuhan
istri, dengan ukuran yang baik bagi setiap pihakpaa
mengesampingkan kebiasaan yang berlaku pada kaluatg.
Oleh karena itu, jumlah nafkah berbeda menurut &sadaman,
tempat, dan keberadaan mandsia.

Kewajiban memberi nafkah juga terdapat di dalanalP2@
Ayat (2) dan (4) huruf a, b, ¢ Inpres No 1 Tahu®lIentang
Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan sebagai keti
ayat (2) “Suami wajib melindungi istrinya dan memikan segala
sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan
kemampuanya”
ayat (4) “sesuai dengan penghasilanya suami menagggafkah,
kiswah, dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah
tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan $tagi i
dan anak, biaya pendidikafi”.
Sedangkan di dalam Pasal 34 Ayat (1) dan PasAldb(1)
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

disebutkan sebagai berikut:

Pasal 34

% saleh FauzarQp. Cit, hal. 764.

% Tihami, Sohari SahraniFikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,
Jakarta: Rajawali, 2010, hal. 165.

% Tim Penyusun Kompilasi Hukum Islam.
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ayat (1): “suami wajib melindungi istrinya dan mesrkan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuairdenga
kemampuanya”.

Pasal 45

ayat (1): “kedua orang tua wajib memelihara dan ditkk anak
mereka sebaik-baikny&”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, seoraab ay
sesuai dengan penghasilanya berkewajiban untuk evémhb
nafkah kepada seseorang yang menjadi tanggungaaiiaidtri
maupun anaknya berupa pakaian, tempat tinggal kdbotuhan-
kebutuhan lainya. Kedua orang tua juga berkewajilbatuk
mendidik dan memelihara anak mereka dengan seb#kya.

3. Pengertian Anak

Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam
masyarakat, keluarga dalam Islam mencakup suamidan
anak-anak yang merupakan buah perkawinan dan ketoiru
mereka, juga mencakup garis keturunan ke atas sekma
bapak, ibu, kakek dan nenek, mencakup pula sawssdakek
dan yaitu paman-paman dan bibi-bibi termasuk amak-a
mereka’®

Di dalam organisasi kesukuan di Saudia Arabia,asatu
terkecil ialahahl “keluarga tenda” yang merupakan satu rumah
tangga. Satuan itu terdiri dari satu keluarga, denayah

merupakan kepala keluarga dan anggota lainya adalah

2’ Tim Penyusun Undang-Undang Perkawinan No. 1 Talgqy.
% Muhammad Abu Zahralylembangun Masyarakat IslarBandung: Pustaka
Firdaus, hal. 62.
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keturunan langsung. Merupakan suatu ketentuan urbahwa
seorang anak yang dilahirkan sebagai hasil perlkawin
merupakan anak sah dan berayahkan suami ibunykamasa
dilahirkan tidak kurang dari enam bulan sesudalmsistri itu
bercampuf?®

Anak menurut bahasa Arab berasal dari Kdtavaladu
jamak dariAuladu®® Anak merupakan keturunan kedua sebagai
hasil antara hubungan pria dan wanita. Adapun stdah anak
ada itu mempunyai arti umum bagi seluruh manusaena
Adamlah manusia pertama diciptakamMenurutKamus Besar
Bahasa IndonesidKBBI) anak diartikan sebagai keturunan,
anak juga mengandung pengertian sebagai manusianyasih
kecil. Selain itu, anak pada hekekatnya seorang yaasih
berada pada satu masa perkembangan tertentu dapumgan
potensi untuk menjadi dewa¥aAda Juga yang menyebutkan
bahwa anak adalah keturunan kedua yang lahir adwimr
seorang ibu, baik laki-laki mapun perempuan atbaga hasil
dari persetubuhan antara dua lawan j&hiBi dalam Pasal 1

Ayat (1) Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang

% Reuben Levy,Susunan Masyarakat Islam Jilid, IDakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1989, hal. 1.

3 Achmad Warson Munawwir, dan Muhammad FairdMunawwir Kamus
Indonesia-ArabSurabaya: Pustaka Progresif, 2007, hal. 36.

3 Fuad Mochamad FachruddiMasalah Anak dalam Hukum Islam (Anak
Kandung, Anak Zina)Jakarta: Pedoman Jaya, hal. 38.

% Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia (KRBDakarta: Balai
Pustaka, 2008, hal. 57.

33 Abdul Aziz DahlanOp. Cit hal. 112.
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Perlindungan Anak menyebutkan bahwa “anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belasin,tah

termasuk anak yang masih dalam kandundan”.

4. BatasUsia Anak Memperoleh Nafkah

Ulama figh sependapat bahwa nafkah anak yang wajib
diterima adalah sesuai dengan kebutuhan pokokitindlan sesuai
pula dengan situasi dan kondisi ayah dan &h§ka’ menyatakan
bahwa seorang ayah yang mampu memberi nafkah wegibberi
nafkah anaknya baik laki-laki maupun perempuan ybetum
baligh dan tak punya harta, sampai merddadigh*® Pengertian
baligh (sampai umur dewasa) disini adalah masa kedewasdiam
seseorang. Tanda-tanda mulai kedewasaan, apabilah te
mengeluarkan mani bagi laki-laki dan apabila tetedngeluarkan
darah haid atau telah hamil bagi orang perempuan.

Apabila terjadi kelainan atau keterlambatan pada
perkembangan jasmani (biologis) nya, sehingga paia yang
biasanya seseorang telah mengeluarkan mani baitalakatau
mengeluarkan haid bagi perempuan tetapi orangberdselum

juga atau tidak mengeluarkan tanda-tanda kedewasaamaka

3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlinalufgak.

% Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islafakarta: Siraja
Prenada Media Group, 2003, hal. 226.

% sahal Machfudz, Mustofa BisrPersepakatan Para Ulama Dalam Hukum
Islam Ensiklopedi ljmgkPustaka Firdaus, hal. 521.
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mulai balighnya dianggap secara yuridikukmiy) berdasarkan
usia yang lazim seseorang mengeluarkan tanda-teiigganya®’
Batas awal usia mulainya baligh secara yuridik dapat
berbeda-beda, menurut Kompilasi Hukum Islam (KRhsal 50
Ayat (1) menyebutkan batas usia anak yang mamplirbsendiri
yaitu “Batas usia anak yang mampu berdiri sendiauasudah
dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak terselait letcacat
fiskk maupun mental atau belum pernah melangsungkan
perkawinan™® Di dalam Pasal 59 Ayat (1) Undang-Undang No 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan juga diatur hal yamga, bahwa
“Anak yang belum mencapai usia 18 (delapan beks)irt atau
belum pernah melangsungkan perkawinan, yang ticdakda di
bawah kekuasaan orang tua, berada di bawah kekuass#.3
Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindurfyaaik,
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delaglas)
tahun, termasuk anak yang masih di dalam kandurijan”
Perkembangan kemampuan akal sampai pada taradpat d
dikatakan telah mencapai kesempurnaan. Dengan @emik
dapatlah dikatakan bahwa kemampuan akal seseoralady t

sempurna biasanya apabila ia telah baligh. All&MT Derfirman:

37 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agartem|Departemen
Agama,llmu Figh Jilid 11, hal. 5.

38 Kompilasi Hukum Islam, hal. 30.

%9 Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

“0 Udang-Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindudgeak.
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BUDHEI GG S0
S0 OBHNO B ]ASAE XL JONROIERRE
207 1H ¢ OO
2 §) RA+o AR AERQHC a3
FRL & BQHE ANV SO ¢ 7
B X MARD o @s 0o X2 AVO

B I2€00=000NE O JEB & P0 1w TRD
Artinya:’Dan ujilah anak yatim itu sampai merekakep umur
untuk kawin. kemudian jika menurut pendapatmu meerek
telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka sardduk
kepada mereka harta-hartanya”. (QS: An Nissd: 6)

Pada ayat di atas ditegaskan bahwa penyerahan harta
kepada anak yatim apabila anak tersebut telah cukugr untuk
kawin, yakni apabila telah dewasa atau telah baldgn telah
memiliki sifat rasyid. Sifat rasyid adalah keparaiseseorang
dalam mentasharrufkan (membelanjakan) hart&hya.

5. Syarat Dan Sebab Anak Memperoleh Nafkah
Al-Imam Tagqgiuddin menjelaskan, ada tiga sebab yang
menimbulkan kewajiban nafkah, yaitu: hubungan kgjaa
(kerabat), hubungan pemilikan tuan dengan budakiga
hubungan perkawinaf.
a. Sebab pertama, yakni hubungan kerabat, mewajibkan
seseorang untuk memberikan nafkah kepada keralmatnya

karena ikatan kasih sayang diantara keluarga. ABANT

berfirman

“1 Kementerian Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemahany®andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 77.

“2|Imu Figh,Op. Cit, hal. 4.

“3 lmam Tagiuddin Abu Bakar bin Muhammad Husdifayatul Akhyar Juz I,
Semarang: Toha Putera, hal. 140.
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N LOMIAOFT Do S B30 WO e 0
gem&Exr00 P& D €<=

* Lo CHOOTQE ONx AR D ¢ERN
Artinya:"dan orang-orang yang mempunyai hubungaralda
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) dadal
kitab Allah”. (QS: Al Ahzhab: 6
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang &ama d
anak itu wajib memberi nafkah. Orang tua (bapakh da
seterusnya ke atas (bapaknya bapak) wajib memiakam
kepada anak. Anak seterusnya ke bawah (anaknya aaghk
pula memberi nafkah kepada orang tua. Dalam haidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, antdiravahs dan
bukan ahli waris, antara yang sama agamanya deygag
berbedd?

Dalil bahwa anak wajib memberi nafkah kepada or&mnya

adalah firman Allah SWT:

(7 A0S s RNOE AT Qe 8O €0
B o B00ORODIEL o OO wWa I

Artinya:"Dan pergaulilah keduanya di dunia dengarkb
(QS: Al Lugman: 15Y

Pada umumnya para ulama sepakat bahwa yang wajib
diberi nafkah ialah keluarga yang dekat yang meskari nafkah

saja, tidak keluarga jauh sekalipun mereka beripedaapat siapa

* Kementerian Agama RAI-Quran Tajwid dan Terjemahanny#&T: Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 418.

%5 Ahmad Isya’ AsyurFigh Islam Praktis Jakarta: Pustaka Mantig, Cet ke-1,
1995, hal. 261.

% Kementerian Agama Islam RIAI-Quran Tajwid dan Terjemahannya
Bandung: PT Sygma Arkanleema, hal. 418.
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yang dimaksud dengan keluarga dekat*iturang dimaksud
kerabat dekat adalah semua orang yang memiliki igdou ahli
waris, baik itu termasuk dalam kategazawul furudhmaupun
dzawul ushubA® Kerabat itu meliputi garis lurus ke bawah seperti:
anak, cucu dan seterusnya. Dan garis ke sampiregtsgpaman,
bibi dan seterusny&.lmam Malik berpendapat bahwa yang wajib
diberi nafkah itu hanyalah anak dan orang tua dtawapak saja,
sedangkan yang lain seperti kakek, nenek, cucusdadara tidak
wajib diberi nafkah. Allah SWT berfirman:

Xgm |88 AEad-4e0 Si2K:17K25% du
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Artinya:"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kk@mgan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat bai
paoég ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya”. (QS: At Is
23)

Yang dimaksud berbuat baik dalam ayat di atas nuenur
Imam Malik adalah segala sesuatu yang menyenang&anbu
bapak dan termasuk di dalamnya nafkah.

Sabda Rasulullah SAW:

e e, iy S 5 dliSile Ui g ral Alla (e gda

*"llmu Figh,Op. Cit, hal 193.

“8 Saleh FauzarQp. Cit hal. 762.

“9 Djaman NurQOp. Cit, hal. 115.

0 Kementerian Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemahanny8andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 284.
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Artinya:"Ambillah harta Abu Sufyan itu sesuai dengkeperluan
engkau dan keperluan anak-anak engkau menurut yang
patut”. (HR. Muttafaqun Alaihy*

Imam Asy-Syafii menafsirkan kerabat yang wajib afib
nafkah adalah kerabat dalam hubungan garis lurasdsedan garis
lurus ke bawah. Imam Hanafi berpendapat bahwa ydibgri
nafkah adalah seluruh kerabat yang ada hubungaramafadi di

samping garis lurus ke atas dan garis lurus ke bguga garis

lurus ke samping. Seperti yang dimaksud dalam Q8liasa: 36

e @0 AFqrd- BFOCO€IERa 00

DN, 0N BXAQ7@NOL D=
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Artinya:”’sembahlah Allah dan janganlah kamu memglartukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepswa d
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatimngra
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh”. (QS An Nissa: 38§

Di dalam ayat tentang mahram yang disebut adalatitaya

tetapi dalam masalah mahram pria dikiaskan kepaalatav itu.
Jadi kalau disebut ibu-ibu termasuk di dalamnyaakdpapak.
Kalau disebut saudara perempuan termasuk di dakrsaydara

laki-laki dan mahram yang disebut di atas. Mentimam Ahmad

1 Abu Abdullah bin Muhammad)p. Cit, hal. 533.
2 Kementerian Agama RAI-Quran Tajwid dan Terjemahanny8andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 84.
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ibn Hambal kerabat yang wajib diberi nafkah ad&atabat yang

ada hubungan waris mewarisi, di samping kerabatranatyang

disebut di atas’

Ulama fikih juga sepakat menyatakan, bahwa anak-ana
berhak menerima nafkah dari ayahnya dengan bebesygrat,
antara lairt*

1) Apabila ayah mampu memberikan nafkah untuk meratay
paling tidak mampu bekerja untuk mencatri rizki.

2) Anak itu tidak memiliki harta sendiri atau belum mzu
mencari nafkah sendiri.

3) Menurut Madzhab Hambali, antara anak dan ayah tidak
berbeda agama, bahwa perbedaan agama tidak memghala
pemberian nafkah kepada anak-anaknya. Mereka laargeg
kepada surat Al-Bagarah: 233 yang tidak menyebutka
perbedaan agama.

Anak yang disebutkan pada point (1), (2), (3) dsadalah bersifat

umum, apakah anak itu sudah dewasa atau belumraSenai,

anak yang berhak mendapat nafkah dari ayahnyatatial
1) Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencakataf
sendiri.

2) Anak wanita yang miskin sampai ia bersuami.

%3 Djaman NurQOp. Cit hal. 115-117.
>4 Ali Hasan,Op. Cit, hal. 224.
*5 |bid, hal. 225.
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3) Anak yang masih mencari ilmu, walaupun ia sudahasew
dan mampu mencari rizki.
Apabila ayahnya dalam keadaan fakir, tetapi mampu
bekerja dan memang benar-benar telah bekerja tetapi
penghasilanya tidak mencukupi, kewajiban membédkata
kepada anak-anaknya itu tidak gugur. Apabila ibakan
anak berkemampuan, dapat diperintahkan  untuk
mencukupkan nafkah anak-anaknya yang menjadi
kewajiban ayah mereka itu tetapi dapat diperhitangk
sebagai utang ayah yang dapat ditagih pada sdatsagah
mampu>®

b. Sebab kedua,wajibnya memberi nafkah adalah adanya

pemilikan, baik atas hamba maupun binatang. Oraaggy

memiliki hamba perempuan atau laki-laki wajib membe

nafkah kepadanya berupa makan, minum, dan segala

keperluanya. Kewajiban ini didasarkan adanya p&anili Nabi

SAW bersabda:

o glaall salug e A ula:&\ Jom JB :JE 3 0 (ol 08
s 0) 9 G LaY) Jandl) Cpa RIS g A0S g 4k

Artinya:"Orang yang dimiliki harus diberi makan dpakaian,
dan tidak boleh dipaksa melakukan sesuatu yang
diluar kemampuanya”. (HR. MuslirH)

*% Tihami, Sohari SahranDp. Cit hal. 170.
" Abi Fadhli Ahmad bin AliOp. Cit hal. 241.
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Majikan itu menguasai segala perilaku dan pekergadramba,
maka ia berkewajiban memberi nafkah kepadanya tidak
diperbolehkan memaksakan pekerjaan yang tak mampu d

lakukan oleh si hamb®.Allah SWT berfirman:
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Artinya:”Sesungguhnya Kami telah mengetahui apayyéami

wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka

dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak

menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah Maha

Peggampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Ahzhab:
50)

Nash ini menunjukkan dalil wajibnya seseorang
majikan untuk memberi nafkah kepada budaknya, fiaag
budak mengajukan pernikahan, maka sang majikanbwaji
menikahkanya jika ia tidak berkeinginan untuk maimya.
Bagi yang memiliki binatang peliharaan, maka wajib
memberinya makan, memberinya minum dan apa-apa yang

bermanfaat untuk binatang tersefut.

C. Sebab ketiga wajibnya pemberian nafkah yaitu adanya

hubungan perkawinan. Nafkah merupakan hak isthatsap

8 Ahmad Isya AsyurQp. Cit, hal. 241.

9 Kementerian Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemahanny8andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 425.

9 Fauzan SalelQp. Cit, hal. 765.
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suami sebagai akibat telah terjadinya akad yan§'daéberapa
ayat Al Quran telah menunjukan bahwa seorang suami

berkewajiban memberikan nafkah kepada istri. AIBWT

bersabda:
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Artinya:"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi wa
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka”. (QS. An
Nissa: 34>

Orang yang berkuasa atas orang lain diharuskan nggoag
semua kebutuhan. Allah berfirman:
L0 RSO OAM @a 90
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¢ lImu Figh,Op. Cit,hal. 184.
62 Kementerian Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemahanny8andung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, hal. 84.
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Artinya:”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakejama

dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan” (QS. Al Bagarah: 233)

Firman Allah SWT:
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% |bid, hal. 48.
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Artinya:"Tempatkanlah mereka (para isteri) di makemu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh
r6n)6e4nyusukan (anak itu) untuknya”. (QS. At Thalag:

54 |bid, hal. 559.



